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RINGKASAN 

KONTRIBUSI LEMBAGA FILANTROPI BERBASIS KERELAWANAN 

DALAM MENDUKUNG PENDIDIKAN PADA SUSTAINABLE 

DEVELOPMENT GOALS (SDGS) 

(STUDI DI LEMBAGA SATU AMAL INDONESIA, KOTA PALEMBANG) 

 

Pasca Pandemi COVID-19, banyak literatur dan survei yang menunjukkan adanya 
penurunan dalam kualitas pendidikan. Mengacu pada konsep SDGs yang digagas 
dan dicanangkan dari tahun 2015 – 2030, salah satu tujuannya adalah memberikan 
pendidikan yang berkualitas bagi anak. Lembaga Filantropi Satu Amal Indonesia 
hadir untuk menjawab tantangan itu. Dengan gerakan berbasis kerelawanan yang 
dimiliki, sudah banyak program dari Satu Amal Indonesia yang telah dijalankan 
berhubungan dengan peningkatan kualitas pendidikan bagi anak. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif berbentuk penelitian lapangan (Field 
Research) dengan peneliti berperan sebagai partisipatoris. Konsep teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah konsep Kontribusi dari Soerjono Soekanto. 
Data yang diperoleh terdiri dari 14 Informan melalui wawancara. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan adanya kontribusi yang diberikan lembaga Satu Amal 
Indonesia dan relawannya dalam bentuk bantuan donasi uang, pemikiran, tenaga 
dan materi terhadap peningkatan kualitas pendidikan yang sejalan dengan konsep 
SDGs. Serta bentuk pengimpelementasinnya nyatanya dalam bentuk program yang 
berkelanjutan. 
 
Kata Kunci : Kontribusi, Filantropi, Sustainable Development Goals (SDGs),  

           relawan 
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SUMMARY 

CONTRIBUTION OF VOLUNTEER-BASED PHILANTHROPIC 

INSTITUTIONS IN SUPPORTING EDUCATION ON THE SUSTAINABLE 

DEVELOPMENT GOALS (SDGS) 

(STUDY AT SATU AMAL INDONESIA’S INSTITUTION , PALEMBANG 

CITY) 

 

After the COVID-19 pandemic, many literatures and surveys show a decline in the 
quality of education. Referring to the concept of SDGs initiated and launched from 
2015 - 2030, one of the goals is to provide quality education for children. Satu Amal 
Indonesia Philanthropy Organization is here to answer that challenge. With its 
volunteer-based movement, many of Satu Amal Indonesia's programs have been 
implemented in relation to improving the quality of education for children. The 
research method used is descriptive qualitative in the form of field research with 
researchers playing a participatory role. The theoretical concept used in this 
research is the concept of contribution from Soerjono Soekanto. The data obtained 
consisted of 14 informants through interviews. The results of this study show that 
there is a contribution made by Satu Amal Indonesia and its volunteers in the form 
of donations of money, thoughts, energy and materials to improve the quality of 
education in line with the concept of SDGs. And the form of implementation is in 
fact in the form of a sustainable program. 
 
Keywords: Contribution, Philanthropy, Sustainable Development Goals  

        (SDGs), Volunteer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Filantropi berasal dari kata Yunani philos, yang berarti "cinta," dan 

anthropos, yang berarti "manusia." Tindakan menyumbangkan waktu, uang, dan 

usaha seseorang untuk membantu orang lain dikenal sebagai filantropi. Filantropi 

dilakukan oleh seseorang yang menghargai kemanusiaan dan mencintai sesama 

manusia. Filantropi, dalam arti yang lebih luas, adalah kesediaan untuk memberi 

dan membantu dengan tujuan mengatasi hambatan dan meningkatkan kesejahteraan 

warga negara dalam jangka panjang. Lembaga filantropi adalah mereka yang tidak 

mencari keuntungan finansial dari pelaksanaan program mereka. Peningkatan 

kesejahteraan penerima manfaat jangka panjang dan berkelanjutan adalah tujuan 

dari pembentukan lembaga filantropi yang mana artinya, pelaksanaan program 

yang didistribusikan tidak berhenti untuk memenuhi kebutuhan hidup untuk saat ini 

saja. 

Journal of Islamic Philanthropy and Disaster Vol 1 (2021) hal 28, Nurul 

Alfiatus Dkk menuliskan pemasukan, proses, dan hasil merupakan rangkaian proses 

dalam organisasi filantropi. Pemasukan dari donatur berupa donasi. Proses adalah 

bagaimana program diwujudkan. Sedangkan program yang dilaksanakan adalah 

keluaran atau hasil. Lembaga juga berafiliasi dengan perusahaan (kemitraan) serta 

mengumpulkan dana melalui berbagai metode, termasuk penggalangan dana di 

jalan atau di titik lampu lalu lintas, kotak sumbangan di masjid, dan transfer melalui 

rekening yang telah terdaftar. Penggalangan dana memiliki cakupan yang sangat 

luas. Selain itu , metode-metode tersebut sangat berdampak signifikan pada 

keberadaan dan pertumbuhan lembaga filantropi. Hanya saja lembaga filantropi ini 

perlu bekerja lebih keras untuk membuat orang tahu tentang mereka dan apa yang 

mereka lakukan sehingga lebih banyak orang akan menjadi pendonor. Dalam 

prosesnya, tenaga relawan dirasa cukup sebagai solusi untuk menjadi sosialisator 

serta eksekutor program yang akan dilaksanakan oleh lembaga Filantropi. 
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Berbicara mengenai Relawan, merupakan salah satu faktor penting dalam 

berjalannya program filantropi di beberapa lembaga atau komunitas. Relawan 

adalah suatu tindakan ketika seseorang secara sukarela menyumbangkan waktunya 

untuk memberi manfaat bagi orang lain, kelompok, komunitas, atau organisasi 

tanpa mengharapkan imbalan (Wilson, 2000). Sumbangan yang diberikan dalam 

bentuk bantuan tidak selalu material. Rasa peduli dan keinginan untuk membantu 

mereka yang membutuhkan yang menjadi dasar munculnya rasa kesukarelaan. 

Terciptanya kerelawanan atau kesukarelaan merupakan hasil dari permasalahan 

sosial yang ada di masyarakat dan perlu diselesaikan dengan bantuan masyarakat 

lain. Pada tahun 2017, tingkat partisipasi relawan dan kesukarelaan di Indonesia 

melampaui negara lain di dunia (Iswara, 2019). Organisasi statistik Gallup 

mengumpulkan lebih dari 150.000 data di 146 negara pada tahun 2017. Indonesia 

memiliki 53% dari 7,6 miliar orang di dunia yang menjadi sukarelawan, menurut 

hasil survei. Liberia berada di bawah Indonesia dengan 47% relawan, diikuti oleh 

Kenya, Sri Lanka, dan Australia masing-masing dengan 45% dan 40%. Menurut 

data, menjadi sukarelawan adalah kegiatan yang paling umum di Indonesia. Jumlah 

sukarelawan menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia tertarik pada gerakan 

kemanusiaan yang bukan hanya sumbangan uang melainkan melalui sumbangan 

waktu dan tenaga juga.  

Achmad Rif’qi dalam penelitiannya yang berjudul “Voluntarisme dalam 

Komunitas” tahun 2017, menjelaskan bahwa salah satu permasalahan sosial dalam 

masyarakat adalah masalah pendidikan. Permasalahan pendidikan dalam 

masyarakat menimbulkan dorongan munculnya rasa kesukarelaan. Mulai dari 

kesenjangan pendidikan, fasilitas pendidikan yang belum memadai, kurangnya 

tenaga pengajar, sampai akses yang sulit untuk mengenyam pendidikan. Begitu pun 

dengan permasalahan dalam dimensi yang lain, seperti di bidang ekonomi, 

lingkungan, kesehatan dan lain sebagainya. Pendidikan sendiri bagi masyarakat 

dirasakan masih menjadi sebuah problem yang belum terselesaikan. Pendidikan 

bukan bersifat pengetahuan saja tetapi minat baca termasuk ke dalam kegiatan 

pendidikan. Atas dasar rasa simpati terhadap problem yang terjadi dalam 
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masyarakat, para relawan-relawan merasa harus mengambil peran untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

Salah satu Lembaga filantropi di Indonesia khususnya di kota Palembang 

yang akan dianalisis dan diteliti adalah Lembaga Filantropi Satu Amal Indonesia 

(SAI). Satu Amal Indonesia adalah organisasi atau lembaga yang fokus terhadap 

isu-isu kemanusiaan, seperti permasalahan sosial, ekonomi, kesehatan, lingkungan 

dan Pendidikan yang dalam pergerakan dan pengeksekusian programnya dibantu 

dengan basis relawan yang dimiliki. Serta juga dalam penanganan bencana alam 

hingga pemulihan pasca-bencana. Relawan di SAI ini secara struktural dan 

tugasnya terbagi menjadi 2 bagian, yang total seluruhnya mencapai 300 Relawan, 

yaitu pertama, Relawan Satu Bahu yang pergerakan dan ranahnya adalah 

menjalankan program-program yang bersifat charity atau donasi, namun juga diberi 

kebebasan untuk menggagas dan membuat ide dan program baru yang bertujuan 

untuk menyelesaikan permasalahan sosial yang ada di masyarakat seperti isu 

pendidikan, kesehatan, lingkungan, kebencanaan dll. Dan kedua, Relawan 

Penggerak Pendidikan yang tugasnya hanya berfokus untuk menjalankan program 

pendidikan yang ada di lembaga SAI secara berkelanjutan, namun juga tetap diberi 

kebebasan berinovasi dan berkreasi dengan ide yang dimiliki untuk mendukung 

program pendidikan yang ada. 

Lembaga yang memiliki tagline Asa, Cita dan Cinta Untuk Indonesia ini 

dalam program dan target nya secara tidak langsung juga memiliki tujuan yang 

sejalan dan selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TBM) atau 

Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya di poin ke empat yang 

bertujuan untuk mewujudkan Pendidikan yang Berkualitas. Sebelum peneliti 

masuk lebih jauh, dirasa perlu juga untuk kita mengetahui dulu apa itu SDGS. 

Perserikatan Bangsa-Bangsa, dalam United Nations General Assembly (UNGA) di 

New York, Amerika Serikat, mendeklarasikan gerakan Sustainable Development 

Goals (SDGs) pada 25 September 2015, bersamaan dengan Sidang Umum PBB 

(https://www.sdg2030indonesia.org/page/8 diakses pada 04/10/2023, pukul 11.54). 

Di tingkat global, implementasi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs) 
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telah memasuki periode “Dekade Aksi” setelah tahun kelima. Indonesia 

mengevaluasi bagaimana lima tahun pertama dilaksanakan dan membuat rencana 

untuk lima tahun ke depan. Prinsip utama SDGs adalah “Leave No One Behind.” 

Setidaknya, Sustainable Development Goals (SDGs) harus mampu menjawab dua 

pertanyaan: keadilan substantif, atau sejauh mana kebijakan dan program 

pembangunan dapat atau mampu menyelesaikan masalah warga, khususnya 

kelompok; Dan keadilan prosedural, atau sejauh mana semua pihak, terutama 

mereka yang tertinggal, dapat berpartisipasi secara keseluruhan proses 

pengembangan diri dan pengembangan kelompok mereka yang tertinggal tersebut. 

Berpusat pada tema utama yakni "Mengubah Dunia Kita”. Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan, atau SDGs, adalah rencana global untuk mengakhiri 

kemiskinan, mengurangi ketimpangan, dan melindungi lingkungan selama 15 tahun 

ke depan (berlaku dari 2016 hingga 2030). Karena SDGs berlaku untuk semua 

negara (universal), semua negara, tanpa kecuali negara maju, memiliki kewajiban 

moral untuk mencapai tujuan dan target SDGs. Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) , berbeda dengan pendahulunya, Millennium Development 

Goals (MDGs), yang mana SDGs ini dimaksudkan untuk melibatkan semua aktor 

pembangunan, termasuk pemerintah, Civil Society Organization (CSO), sektor 

swasta, akademisi, dan sebagainya. Sekitar 8,5 juta warga di seluruh dunia juga 

berkontribusi pada tujuan dan sasaran SDGs. Tujuan dari SDGs adalah sebagai 

berikut: 1) Tidak ada kemiskinan; 2) Tidak ada kelaparan; 3) Kehidupan yang 

Sehat, Sejahtera; 4) Pendidikan yang Berkualitas; 5) Kesetaraan Gender; (6) 

Sanitasi dan air bersih yang layak; 7) Energi bersih yang terjangkau; 8) 

Pertumbuhan Ekonomi dan Pekerjaan yang Baik; 9) Infrastruktur, Inovasi, dan 

Industri; 10) Menutup Kesenjangan; 11) Masyarakat dan Kota Berkelanjutan; 12) 

Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab;13) Pengendalian Perubahan 

Iklim; 14) Ekosistem di lautan;15) Ekosistem Darat; 16) Kekuatan Kelembagaan, 

Keadilan, dan Perdamaian; dan 17) Kemitraan untuk Mencapai Tujuan 

(https://www.sdg2030indonesia.org/ diakses pada 04/10/ 2022, pukul 11.55).  
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Berdasarkan hal tersebut, Satu Amal Indonesia melalui beberapa programnya 

juga sejalan dengan SDGs khususnya di point Pendidikan yang Berkualitas. Maka 

dari itu, Peneliti akan berfokus kepada program pendidikan yang ada di lembaga 

Satu Amal Indonesia ini. Karena yang pertama, program pendidikan di lembaga 

SAI ini merupakan program yang rutin dan berkelanjutan yang dijalankan selama 

hampir 2 tahun kebelakang dibanding program lain yang sifatnya insidental dan 

tidak sustain. Yang kedua, SAI memiliki 3 turunan program pendidikan yang 

berada di 3 lokasi dan kondisi yang berbeda, yaitu (1) Sekolah Pinggiran Sriwijaya, 

di TPA 2 Karya Jaya, Kertapati; (2) Ruang Yatim Cerdas, di Panti Asuhan Peduli 

Anak Yatim Karya Baru, Alang-Alang Lebar; dan (3) Rumah Belajar Ceria, di 

Sungai Pedado, Keramasan. Yang ketiga, sebagai bentuk komitmen dan konsistensi 

lembaga Satu Amal Indonesia dalam menjalankan program pendidikan yang ada, 

lembaga ini mencari dan membentuk Relawan khusus yang diperuntukkan 

program-program pendidikan tersebut, yang dinamakan Relawan Penggerak 

Pendidikan. 

Alasan utama kenapa akhirnya lembaga filantropi SAI ini memilih jalur 

pendidikan sebagai tujuan program yang dijalankan adalah karena 2 tahun lalu tepat 

saat Pandemi COVID-19 mewabah, anak-anak sekolah khususnya Sekolah Dasar 

dan TK/PAUD kesulitan untuk belajar. Kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan 

sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau belajar online, membuat kualitas 

pendidikan para siswa dan pelajar merosot. Dikutip dari IDN Times.Sumsel, 

Menurut Pengamat Pendidikan Sumsel, Mukhtarudin Muhsiri, dari hasil penulisan 

kualitas pendidikan di tengah pandemik virus corona menurun hingga 30 persen 

sejak awal April 2020. Maka dari itu, SAI hadir di tengah anak-anak yang kesulitan 

dalam mendapat akses pendidikan tersebut bersama relawannya memulai program 

pengajaran pendampingan untuk anak-anak yang mengalami kesulitan dan 

tertinggal dalam pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan banyak literatur dan penelitian yang mengkaji hal serupa, 

peneliti cukup banyak menemukan beberapa penelitian yang serupa, namun ada 

satu hal besar yang membedakan penelitian yang akan ditulis kali ini dengan 
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penelitian yang pernah dikaji oleh peneliti-peneliti sebelumnya adalah subjek dan 

konteks penelitiannya yang mengulas 3 kata kunci berikut, yakni Filantropi, 

Pendidikan dalam Sustainable Development Goals dan Kerelawanan. Maka 

berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji dan mengulas lebih dalam 

tentang bagaimana bentuk kontribusi dari Lembaga filantropi Satu Amal Indonesia 

dalam mendukung keberlangsungan program Pendidikan dalam Sustainable 

Development Goals (SDGS). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dituliskan diatas, maka peneliti membuat 

rumusan masalah sebagaimana berikut  

1.2.1 Bagaimana kontribusi lembaga filantropi Satu Amal Indonesia dalam 

mendukung pendidikan pada Sustainable Development Goals (SDGS)? 

1.2.2 Bagaimana kontribusi relawan di Lembaga Satu Amal Indonesia dalam 

mendukung pendidikan pada Sustainable Development Goals (SDGS)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1.3.1 Mengetahui kontribusi lembaga filantropi Satu Amal Indonesia dalam 

mendukung pendidikan pada Sustainable Development Goals (SDGS) 

1.3.2 Mengetahui kontribusi relawan di Lembaga Satu Amal Indonesia dalam 

mendukung pendidikan pada Sustainable Development Goals (SDGS) 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini maka 

manfaat yang bisa diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan turut memperkaya penelitian 

di bidang Sosiologi, khususnya tentang hubungan dunia sosial kemanusiaan 

(Filantropi), Kerelawanan dan SDGs serta isu seputar pendidikan yang 
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berkualitas. Dan juga diharapkan mampu memberikan manfaat berupa 

referensi dan kajian bagi penelitian-penelitian sejenis yang akan dilakukan di 

masa yang akan dating. 

1.4.2 Secara Praktis, diharapkan dapat menjadi pertimbangan atau masukan bagi 

perkembangan dan kemajuan Lembaga Satu Amal Indonesia dalam 

menjalankan program-programnya guna mendukung lebih jauh lagi SDGs. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan acuan untuk anak-anak muda 

yang memiliki minat dan ketertarikan di dunia filantropi sebagai Relawan 

Sosial Kemanusiaan untuk berkontribusi lebih banyak dalam mendukung 

SDGs. 
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